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ABSTRAK

Desa Madayin terletak di Kecamatan Sambelia, Lombok Timur, Nusa Tenggara
Barat. Memiliki pesona alam yang memikat hati. Berada di kawasan yang masih
terjaga keasriannya, Desa Madayin menawarkan pemandangan alam yang indah,
serta kebudayaan lokal yang unik dan kental. Terdapat 3 tempat wisata, yakni
Pantai Beburung, Bukit madayin, dan Bale Lokaq. Program ini akan dipromosikan
melalui platform digital, sepeti youtube dan website desa. sosialisasi ini juga
membahas tentang pengolahan sampah plastik menjadi paving block, kegiatan ini
juga bertujuan untuk mengurangi limbah plastik serta memberikan solusi untuk
permasalahan sampah. Program ini juga meliputi, pembuatan spot foto, lentera
kampung, posyandu, JCB sekecamatan, gotong royong, KKN mengaji, madayin new
years, dan senam pagi.

Kata Kunci: Desa Madayin, Wisata, Promosi, Digital dan Pengolahan sampah

ABSTRACT

Madayin Village is located in Sambelia District, East Lombok, West Nusa Tenggara.
It has a natural charm that captivates the heart. Located in an area that is still
beautifully preserved, Madayin Village offers beautiful natural scenery, as well as a
unique and thick local culture. There are 3 tourist attractions, namely Beburung
Beach, Madayin Hill, and Bale Lokaq. This program will be promoted through digital
platforms, such as YouTube and the village website. This socialization also discusses
the processing of plastic waste into paving blocks, this activity also aims to reduce
plastic waste and provide solutions to waste problems. This program also includes,
making photo spots, village lanterns, posyandu, sub-district JCB, mutual
cooperation, KKN reciting, madayin new years, and morning gymnastics.

Keywords: Madayin Village, Tourism, Promotion, Digital and Waste management
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Pariwisata merupakan salah satu sektor penting yang dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Selain memberikan dampak ekonomi,
pariwisata juga memiliki peran dalam memperkenalkan budaya lokal,
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, serta menjaga kelestarian alam. Seiring
dengan berkembangnya tren pariwisata yang semakin memperhatikan aspek
keberlanjutan, konsep pariwisata berkelanjutan menjadi semakin relevan.
Pariwisata berkelanjutan tidak hanya fokus pada peningkatan jumlah wisatawan,
tetapi juga pada pengelolaan sumber daya alam dan budaya dengan bijak, serta
melibatkan masyarakat lokal dalam proses pengambilan keputusan yang terkait
dengan pengelolaan destinasi wisata.

Desa Madayin, sebagai salah satu desa yang kaya akan potensi alam dan
budaya, memiliki peluang besar untuk mengembangkan sektor pariwisata yang
berbasis pada prinsip-prinsip keberlanjutan. Desa Madayin terletak di Kecamatan
Sambelia, Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Memiliki pesona alam yang
memikat hati. Berada di kawasan yang masih terjaga keasriannya, desa ini
menawarkan pemandangan alam yang indah, serta kebudayaan lokal yang unik dan
kental. Namun, untuk memaksimalkan potensi pariwisata, diperlukan pengelolaan
yang bijak agar dampak negatif terhadap lingkungan dapat diminimalkan.

Desa Madayin berpotensi menjadi destinasi wisata berkelanjutan yang tidak
hanya mengandalkan daya tarik alamnya, tetapi juga mengedepankan nilai-nilai
pelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat setempat. Melalui edukasi
mengenai pentingnya pengelolaan sampah dan penerapan metode sederhana yang
dapat dilakukan oleh masyarakat, desa ini dapat mewujudkan pariwisata yang
ramah lingkungan. Dengan demikian, pariwisata di Desa Madayin bukan hanya
menjadi sumber pendapatan ekonomi, tetapi juga memberikan kontribusi positif
terhadap pelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat untuk jangka
panjang.

METODE PELAKSANAAN

1. Observasi

Langkah awal yang diambil dalam pelaksanaan KKN ini adalah melakukan
pengamatan terhadap tempat wisata di desa. Tujuannya adalah untuk memahami
situasi desa dan menganalisis serta menawarkan solusi untuk masalah yang sedang
dihadapi di Desa Madayin

2. Edukasi

Edukasi tentang pariwisata berkelanjutan dan pengelolaan sampah,
pembuatan web desa, pembuatan spot foto, pembuatan sosial media (youtube)
pengelolaan sampah plastik dan pembuatan video promosi. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan di tempat wisata dan tantangan yang dihadapi oleh kawasan
wisata di Desa Madayin, maka program KKN ini menawarkan penyelesaian pada
aspek:

Teknologi (web desa dan sosial media)
Edukasi

Pembuatan spot foto

Pembuatan video promosi

PO

3. Sosialisasi
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Peserta KKN melakukan sosialisasi bersama perangkat desa dan masyarakat
Desa Madayin. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada
masyarakat tentang edukasi pariwisata berkelanjutan dan pengelolaan sampah
sederhana. Memberikan informasi mengenai video promosi wisata untuk
mendukung perkembangan wisata dan pengelolaan limbah sampah plastik menjadi
paving block.

4. Presentasi Video Promosi Wisata

Video memungkinkan masyarakat untuk melihat secara langsung keindahan
destinasi wisata, seperti pemandangan alam (Bukit Madayin dan Pantai Beburung),
budaya lokal (Baleq Lokaq), dan aktivitas yang dapat dilakukan, memberikan
gambaran yang lebih hidup daripada teks atau gambar.

5. Presentasi Pembuatan Paving Block dari Sampah Plastik

Presentasi ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana sampah plastik,
yang biasanya sulit terurai, bisa didaur ulang menjadi produk yang berguna dan
bernilai ekonomis.

6. Evaluasi Kegiatan

Tahap selanjutnya adalah melakukan evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan
yang telah dilakukan. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui apakah kegiatan atau
program yang dilaksanakan berhasil mencapai tujuan yang sudah ditetapkan atau
sebaliknya di desa Madayin.

7. Penyusunan Laporan Akhir

Peserta KKN menyusun laporan yang mencakup semua kegiatan yang telah
dilaksanakan selama KKN.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kegiatan

Sosialisasi promosi pariwisata berkelanjutan dan pengolahan sampah plastik
sederhana menjadi paving block, bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya pelestarian lingkungan dan pengolahan sampah
secara inovatif. Melalui kegiatan sosialisasi promosi pariwisata berkelanjutan di
Desa Mandayin, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat setempat
tentang pentingnya menjaga keberlanjutan lingkungan dan budaya dalam
mengembangkan wisata. Sosialisasi ini juga memberikan pemahaman kepada
masyarakat setempat mengenai potensi wisata yang dimiliki didesa madayin serta
bagaimana cara memanfaatkannya tanpa merusak ekosistem dan kearifan lokal.
Program ini akan dipromosikan melalui platform digital, sepeti youtube dan website
desa.
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Gambar 2. Website Desa Madayin

Pomosi Pariwisata Desa Madayin, Kec. Sambelia
Lombok Timur

65 x ditonton 1hlalu #DesaWisata ...selengkapnya

Madayin Mendunia 3 Qv

5 Suka GP #> Bagikan ' Download [ simpan

Gambar 3. Tampilan Youtube wisata Madayin
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Ada 3 tempat wisata yang ada di desa madayin, yakni Pantai Beburung, Bukit
Madayin dan Bale Lokaq. Pantai beburung sangat berbeda dengan pantai lainnya
dapat dilihat dari warna pasirnya di sekitaran pantai yang berwarna hitam dan
airnya yang kecoklatan.

: i »r
Gambar 4. Pantai Beburung

Bukit Madayin adalah bukit hijau yang menyejukkan mata dengan keindahan
alamnya yang masih asri dan alami, menawarkan pemandangan yang spektakuler
dan suasana yang tenang dan damai.

Gar S. Bukit Madayin

Bale Lokaq sebuah bangunan tradisional yang terletak di Dusun Beburung,
Desa Madayin, Kecamatan Sambelia, Kabupaten Lombok Timur. Bangunan ini
merupakan salah satu warisan budaya yang masih terjaga dengan baik di Lombok.
Bale Lokak memiliki arsitektur yang unik dan menarik, dengan atap yang terbuat
dari alang-alang dan dinding yang terbuat dari anyaman bambu. Selain itu, Bale
Lokak juga dikelilingi oleh keindahan alam yang masih asri, sehingga menjadi daya
tarik tersendiri bagi wisatawan yang berkunjung.
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Gambar 6. Bale Lokaq

Selain itu kegiatan sosialisasi ini juga membahas tentang pengolahan sampah
plastik menjadi paving block, kegiatan ini juga bertujuan untuk mengurangi limbah
plastik serta memberikan solusi untuk permasalahan sampah dilingkungan sekitar.
Program ini mendapatkan respon positif karena memberikan masalah lingkungan,
seperti sampah plastik. Masyarakat semakin sadar akan pentingnya pelestarian
alam dan pengurangan sampah plastik serta tertarik dengan inofasi pengolahan
sampah plastik menjadi paving block yang bermanfaat untuk infrastruktur. Program
ini juga berpotensi memperkuat keterlibatan komunitas lokal dalam menjaga
kebersihan lingkungan sambil meningkatkan kesadaran akan keberlanjutan dan
pentingnya menjaga alam.

Gambar 7. Presentasi Pembuatan Paving Block
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Kegiatan Lainnya

Sosialisasi dan pembuatan paving block: Sosialisasi dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pelestarian lingkungan.
Melalui kegiatan sosialisasi promosi pariwisata berkelanjutan di Desa Mandayin,
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat setempat tentang
pentingnya menjaga keberlanjutan lingkungan dan budaya dalam mengembangkan
wisata. Selain itu pembuatan paving block bertujuan untuk meminimalisir sampah
plastik.

Pembuatan Spot Foto: bertujuan untuk menambah daya tarik wisata,
memberikan pengalaman yang menyenangkan baggi pengunjung, serta
memperkuat citra destinasi wisata tersebut.

Pembuatan Web Desa Wisata: bertujuan untuk mempromosikan berbagai
potensi wisata desa kepada wisatawan lokal maupun mancanegara serta
mendukung pengembangan ekonomi berbasis wisata.

2 #Qu.%BOUSCe2d @ -~o=eu0 0
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Pembuatan Video Promosi Pariwisata: diharapkan dengan pembuatan video
pariwisata ini,deasa madayin diharapkan Desa Madayin semakin dikenal sebagai
destinasi wisata yang potensial, sehingga dapat meningkatkan kunjungan
wisatawan dan mendorong pertumbuhan ekonomi.
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Madayin New Years: kegiatan ini dilakukan untuk menjalin tali silaturrahmi
antar warga dan mahasiswa KKN, sekaligus mempererat hubungan dengan berbagai
elemen masyarakat,seperti perangkat desa, tokoh adat’ pemuda pemudi, karang
taruna, ibi-ibu kader,serta seluruh warga desa.

KKN mengaji: bertujuan untuk mengajar anak-anak memahami ajaran
agama, memperdalam pengetahuan tentang Al-Qur’an, serta menanamkan nilai-
nilai moral dan spiritual sejak dini.
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Posyandu: kegiatan ini dilakukan untuk membantu petugas posyandu dalam
mengukur tinggi badan anak dan menimbang anak. KKN Goes to School:
memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan bagi siswa dan siswi di sekolah
setempat. Mahasiswa dapat membantu siswa dan siswi memahami materi pelajaran
yang mungkin sulit diakses, serta memperkenalkan berbagai metode pembelajaran
yang inovatif dan kreatif.

Kegiatan JCB Sekecamatan: bertujuan untuk mendukung potensi lokal desa,
khususnya dalam bidang wisata, serta meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap kebersihan lingkungan dan pemberdayaan ekonomi lokal.

Lentera Kampung: kegiatan ini bertujuan untuk memberikan dukungan
pendidikan bagi anak-anak yang berasal dari keluarga kurang mampu, broken
home, serta mereka yang mengalami berbagai keterbatasan dalam akses

pendidikan.
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Senam Pagi: kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kebugaran,
mempererat hubungan sosial. Selain mengajak masyarakat untuk aktif bergerak,
juga memberikan kesempatan untuk saling mengenal antar generasi dan
memperkuat hubungan antara mahasiswa KKN dan warga desa.

Gotong Royong: kegiatan ini membantu membersihkan dan memperbaiki
lingkungan sekitar menciptakan kondisi yang lebih sehat, rapi dan nyaman bagi
masyarakat desa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada pelaksanaan KKN dengan judul Peningkatan Promosi Pariwisata
Berkelanjutan di Desa Madayin Kecematan Sambelia Kabupaten Lombok Timur
berjalan dengan lancar dan mendapatkan respon positif dari perangkat dan
masyarakat Desa Madayin, salah satunya karena memberikan inovasi terhadap
pengelolahan sampah plastik. Hasil yang dicapai dalam pelaksanaan KKN PMD ini
diantaranya adalah pembuatan website Desa, video promosi pariwisata
berkelanjutan, pengolahan sampah menjadi paving block, peningkatan
pengetahuan sumber daya manusia dan terciptanya pemasaran melalui media
online. Promosi peningkatan pariwisata Desa Madayin dapat mewujudkan
peningkatan jumlah wisatawan untuk berkunjung ke Desa Madayin.
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